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Gambar 2. Peletakan media 

tanam pada polybag 

Gambar 3. Pembersihan hama ulat Gambar 4. Pembersihan gulma 

 

Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Pencampuran media tanam 

Gambar 5. Pembersihan daun 

layu Gambar 6. Pembersihan 

jamur 
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Gambar 20. Ujung daun meruncing 

 

Gambar 19.ujung daun runcing 

Gambar 18. pengukuran luas daun Gambar 17. tepi daun tidak rata 

Gambar 16. pengamatan tinggi 

tanaman 

Gambar 15. tepi daun rata 
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Gambar 17.  pengukuran 

volume akar 

Gambar 18. pengukuran 

diameter batang 
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Lampiran1. 
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Lampiran 2. Deskriptor List 

Deskripsi aglaonema dengan penentuan skor setiap karakter. 

no 

Bagian 

tanaman 

Deskriptor 

Score Character 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 

Umum 

Sifat Tumbuh   tegak  Semi 

menyema

k 

 menyemak   

2 Tinggi Tanaman   Pendek 

<30cm 

 Sedang 

30-50cm 

 Tinggi  

>50cm 

  

3 

Batang 

Batang Utama : 

diameter 

  Kecil 

<1,5cm 

 Sedang 

1,5-3cm 

 Besar 

>3cm 

  

4 Batang Utama : 

jumlah warna 

satu Lebih dari 

satu 

       

5 Warna dominan 

batang utama 

Hijau 

keputihan 

Hijau 

terang 

Hijau muda Hijau 

tua 

Kuning/pi

nk 

merah coklat   

6 Warna sekunder 

batang utama 

Hijau 

keputihan 

Hijau 

terang 

Hijau muda Hijau 

tua 

Kuning/pi

nk 

merah coklat   

7 

Daun 

Panjang   Pendek 

<20cm 

 Sedang  

20-25cm 

 Panjang  

>25cm 

  

8 Lebar   Pendek 

<6cm 

 Sedang  

6-8cm 

 Panjang  

>8cm 

  

9 Bentuk Elips 

memanjang 

Elips  Bulat  Pita       

10 Tepi Rata  Tidak rata        

11 Bentuk ujung Runcing  Meruncing  Tumpul        

12 Kilapan daun Tidak ada Ada         

13 Fleksibilitas   Halus/lentur  Sedang   Kuat/kaku   

14 Tipe variasi warna Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 Tipe 6 Tipe 7   

15 Jumlah warna dari 

tulang daun 

bagian atas 

Satu  Dua         

 

16. 

Daun 

Warna utama dari 

tulang daun 

bagian atas 

Hijau 

keputihan 

Hijau 

terang 

Hijau nuda Hijau 

tua 

Kuning/pink merah coklat   

17. Warna dasar RHS COLOUR CHART 

18. Keberasaan 

warna sekunder 

Tidak ada ada        

19. Keberadaan 

spot/bulatan 

Tidak ada ada        
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20. Jumlah warna 

yang terdapat di 

spot/bulatan 

satu dua Lebih dari 

dua 

      

21. Warna dominan 

spot/bulatan 

Hijau 

keputihan 

Hijau 

terang 

Hijau nuda Hijau 

tua 

Kuning/pink merah coklat   

22. Warna 

spot/bulatan 

sekunder 

berwarna hijau 

keputihan 

Tidak ada ada        

23. Warna 

spot/bulatan 

sekunder 

berwarna hijau 

keabuan 

Tidak ada ada        

24. Warna 

spot/bulatan 

sekunder 

berwarna hijau 

kekuningan 

Tidak ada ada        

25. Warna 

spot/bulatan 

sekunder 

berwarna hijau 

muda 

Tidak ada ada        

26. Warna 

spot/bulatan 

sekunder 

berwarna hijau 

tua 

Tidak ada ada        

27. Warna 

spot/bulatan 

sekunder 

berwarna hijau 

kemerahan 

Tidak ada ada        

28. 

Daun 

Untuk aksesi tipe 

1: kerapatan 

spot/bulatan 

  jarang  sedang  rapat   

29. Untuk aksesi tipe 

1: ukuran 

spot/bulatan yang 

paling dominan 

  Kecil   sedang  besar   

30. Untuk aksesi tipe 

2: utama helaian 

daun 

Tidak ada ada        
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31. Untuk aksesi tipe 

3: batas tepi 

helaian daun yang 

berbeda warna 

dengan warna 

dasar daun 

Tidak 

jelas 

jelas        

32. Daun aksesi 4,5,6, 

dan 7, keberadaan 

warna sekunder 

pada bercak 

Tidak ada ada        

33. Daun aksesi 4,5,6, 

dan 7 jumlah jenis 

warna sekunder 

pada bercak 

satu dua Lebih dari 

dua 

      

34. Untuk aksesi tipe 

4 dan 5, batas 

bercak dengan 

warna dasar daun 

Tidak 

jelas 

jelas        

35. Untuk aksesi tipe 

4 dan 5, 

perbandingan luas 

bercak dengan 

helaian daun yang 

berlainan warna 

  Sempt  

(<1/3) 

 Sedang 

(1/3-2/3) 

 Lebar  

(>2/3) 

  

36. Untuk aksesi tipe 

6 dan 7, 

perbandingan luas 

antara luasan 

terbercak dengan 

luas helaian daun 

yang berlainan 

warna 

  Sempt  

(<1/3) 

 Sedang 

(1/3-2/3) 

 Lebar  

(>2/3) 

  

37. Panjang tangkai   Pendek 

(<10cm) 

 Sedang 

(10-20cm) 

 Panjang  

(>20cm) 

  

38. Perbandingan 

Panjang tangkai 

daun dengan 

Panjang helaian 

daun 

  Pendek 

(<0,4cm) 

 Sedang 

(0,4-0,6cm) 

 Panjang  

(>20,6m) 

  

39. Jumlah jenis 

warna tangkai 

satu Lebih dari 

satu 

       

40. Warna utama 

tangkai daun 

Hijau 

keputihan 

Hijau 

terang 

Hijau nuda Hijau 

tua 

Kuning/pink merah coklat   

41. Keberadaan 

warna sekunder 

pada tangkai daun 

Tidak ada ada        
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Lampiran 3. 

 Anova Tinggi Tanaman 

Dependent Variable:   Tinggi 

Tanaman      

SK DB JK KT F Sig. 

Perlakuan 1 71.070 71.070 9.135  

Intensitas_sinar 1 71.070 71.070 6.034 .070 

Galat(a) 4 47.113 11.778a   

Komposisi_media 3 9.535 3.178 .492 .694 

(Galat b) 12 77.440 6.453b   

Intensitas_sinar * 

Komposisi_media 

3 37.068 12.356 1.915 .181 

     

Total 5         

Keterangan : jika nilai signifikan < dari 0,05, maka berpengaruh nyata 

          Jika nilai signifikan > dari 0,05, maka tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 4. 

Anova Luas Daun 

Dependent Variable:   Luas 

Daun     

SK DB JK KT F Sig. 

Perlakuan 1 71.070 71.070 9.135  

Intensitas_sinar 1 60.452 60.452 .259 .613 

Galat(a) 4 475.323 118.831a   

Komposisi_media 3 449.257 149.752 .667 .588 

(Galat b) 12 2.965.397 224.616b   

Intensitas_sinar * 

Komposisi_media 

3 593.440 197.813 .881 .487 

     

Total 5         

 

Keterangan : jika nilai signifikan < dari 0,05, maka berpengaruh nyata 

          Jika nilai signifikan > dari 0,05, maka tidak berpengaruh nyata  
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Lampiran 5. 

Anova  jumlah daun 

Dependent Variable:   Jumlah 

Daun     

SK DB JK KT F Sig. 

Perlakuan 1 71.070 71.070 9.135  

Intensitas_sinar 1 26.042 26,042 22.321 .009 

Galat(a) 4 4.667 1.167a 
  

Komposisi_media 3 30.458 10.153 3.097 .067 

(Galat b) 12 39.333 3.278b 
  

Intensitas_sinar * 

Komposisi_media 

3 4.458 1.486 .453 .720 

     

Total 5         

Keterangan : jika nilai signifikan < dari 0,05, maka berpengaruh nyata 

          Jika nilai signifikan > dari 0,05, maka tidak berpengaruh nyata 

 

 

Lampiran6. 

Anova volume akar 

Dependent Variable:   Volume 

akar     

SK DB JK KT F Sig. 

Perlakuan 1 71.070 71.070 9.135  

Intensitas_sinar 1 2,042 2,042 .345 .588 

Galat(a) 4 23,667 5.917a 
  

Komposisi_media 3 10.458 3,486 1,.21 .313 

(Galat b) 12 31.667 2.639b 
  

Intensitas_sinar * 

Komposisi_media 

3 17.125 5.708 2.163 .145 

     

Total 5         

Keterangan : jika nilai signifikan < dari 0,05, maka berpengaruh nyata 

          Jika nilai signifikan > dari 0,05, maka tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran7. 

Anova diameter batang 

Dependent Variable:   Diameter 

Batang     

SK DB JK KT F Sig. 

Perlakuan 1 71.070 71.070 9.135  

Intensitas_sinar 1 
.430 0,043 2.445 .193 

Galat(a) 4 
.071 .018a 

  

Komposisi_media 3 
.096 .032 .517 .678 

(Galat b) 12 
.741 .062b 

  

Intensitas_sinar * 

Komposisi_media 

3 
.064 .021 .345 .793 

     

Total 5         

Keterangan : jika nilai signifikan < dari 0,05, maka berpengaruh nyata 

          Jika nilai signifikan > dari 0,05, maka tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 8. 

Anova jumlah tunas 

Dependent Variable:   Jumlah 

Tunas     

SK DB JK KT F Sig. 

Perlakuan 1 71.070 71.070 9.135  

Intensitas_sinar 1 .042 .042 .125 .742 

Galat(a) 4 1.333 .333a 
  

Komposisi_media 3 1.125 .375 .422 .741 

(Galat b) 12 10.667 .889b 
  

Intensitas_sinar * 

Komposisi_media 

3 1.458 .486 .547 .660 

     

Total 5         

Keterangan : jika nilai signifikan < dari 0,05, maka berpengaruh nyata 

          Jika nilai signifikan > dari 0,05, maka tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 9. 

Anova tepi daun 

Dependent Variable:   Tepi Daun    

SK DB JK KT F Sig. 

Perlakuan 1 71.070 71.070 9.135  

Intensitas_sinar 1 
.042 .042 .500 .519 

Galat(a) 4 
.333 .083a 

  

Komposisi_media 3 
.458 .153 1.100 .387 

(Galat b) 12 
1.667 .139b 

  

Intensitas_sinar * 

Komposisi_media 

3 
.125 .042 .300 .825 

     

Total 5         

Keterangan : jika nilai signifikan < dari 0,05, maka berpengaruh nyata 

          Jika nilai signifikan > dari 0,05, maka tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 10. 

Anova ujung daun 

Dependent Variable:   Luas 

Daun     

SK DB JK KT F Sig. 

Perlakuan 1 71.070 71.070 9.135  

Intensitas_sinar 1 60.452 60.452 .259 .613 

Galat(a) 4 475.323 118.831a   

Komposisi_media 3 449.257 149.752 .667 .588 

(Galat b) 12 2.965.397 224.616b   

Intensitas_sinar * 

Komposisi_media 

3 593.440 197.813 .881 .487 

     

Total 5         

Keterangan : jika nilai signifikan < dari 0,05, maka berpengaruh nyata 

          Jika nilai signifikan > dari 0,05, maka tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 11. 

Anova Bentuk daun 

Dependent Variable:   Bentuk Daun 

SK DB JK KT F Sig. 

Perlakuan 1 71.070 71.070 9.135  
Intensitas_sinar 1 .375 .375 1.50 .288 

Galat(a) 4 1.00 .250a 
  

Komposisi_media 3 2.125 .708 1.50 .265 

(Galat b) 12 5.667 .472b 
  

Intensitas_sinar * 

Komposisi_media 

3 .458 .153 0.324 .808 

     
Total 5         

 

Keterangan : jika nilai signifikan < dari 0,05, maka berpengaruh nyata 

          Jika nilai signifikan > dari 0,05, maka tidak berpengaruh nyata 

 


